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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis kualitas hadis yang terdapat dalam kitab Akhlaq lil
Banat karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradj, seorang ulama kenamaan Indonesia asal Ampel,
Surabaya. Kitab ini merupakan kitab masterpiece tentang pembelajaran akhlak yang tersebar di
banyak pesantren di Indonesia. Kitab ini berisi banyak riwayat hadis yang digunakan untuk
memperkuat argumen tentang kriteria akhlak perempuan yang baik. Namun, hadis-hadis
tersebut tidak dilengkapi dengan runtutan sanadnya, sehingga perlu dikaji kualitasnya. Penulis
menggunakan metode penelitian pustaka dengan sumber primer berupa kitab Akhlaq lil Banat
jilid pertama dan sumber sekunder berupa kitab induk hadis, jurnal, atau buku yang relevan.
Dari hasil penelusuran, ditemukan bahwa dari 24 hadis yang diteliti, 14 hadis berkualitas sahih
(58%), 2 hadis berkualitas hasan (9%), dan 8 hadis berkualitas dhaif (32%). Meskipun beberapa
sanadnya berkualitas dhaif, namun seluruh matannya dapat diterima (magbul) dan sumber
redaksinya bukan hanya diperoleh dari kitab induk hadis tapi juga dari kitab riwayat lain yang
relevan seperti al-Mustadrak ‘ala Sahihain, at-Tabrani dan al-Asbihant.

Kata Kunci: Hadis, Kualitas, Akhlak.

Abstract

This article aims to analyze the quality of hadiths contained in the book Akhlaq lil Banat by
Shaykh Umar bin Ahmad Baradja, a renowned Indonesian scholar from Ampel, Surabaya. This
book is a masterpiece of moral learning that is spread in many pesantren of Indonesia. This
book contains many hadiths that are used to strengthen the argument about the criteria of good
morals for women. However, these hadiths are not equipped with the sequence of their chains,
so they need to be studied for their quality. The author uses the literature research method with
primary sources in the form of the first volume of the book Akhlaq lil Banat and secondary
sources in the form of hadith parent books, journals, or books that are relevant. From the
results of the search, it was found that of the 24 hadiths studied, 14 hadiths were of sahih
quality (58%), 2 hadiths were of hasan quality (9%), and 8 hadiths were of dhaif quality (32%).
Although some of their chains are of dhaif quality, all of their texts can be accepted (magbul)
and their editorial sources are not only obtained from the parent books of hadith but also from
other relevant hadith books such as al-Mustadrak ‘ala Sahihain, at-Tabrani and al-Asbihani.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia konsentrasi terhadap kajian hadis muncul sejak Islam masuk
wilayah Nusantara, yakni sekitar akhir abad ke 19 (M. Mujab, 2013). Pada saat itu,
perkembangannya masih belum begitu pesat (Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, 2012).
Minimnya peredaran literatur-literatur hadis berbahasa Arab pada awal masuk Islam
menyebabkan hanya ulama tertentu yang memiliki sejumlah literatur hadis yang cukup.
Martin van Bruinessen mengatakan bahwa perhatian ulama Indonesia terhadap kajian
hadis merupakan hal yang baru, maka wajar saja jika keberadaan literatur hadis di
Indonesia menjadi sangat minim (Umaiyatus Syarifah, 2012).

Kendati demikian, bukan berarti perhatian terhadap bidang hadis sama sekali
tidak ada. Hal ini terbukti dengan adanya karya al-Raniri (w. 1658) Hidayah al-Habib fi
Raghib wa al- Targhib yang berisi hadis-hadis tentang penerapan syariat, diterjemahkan
oleh al-RanirT ke dalam Bahasa Melayu kemudian dipadupadankan dengan penjelasan
al-Qur’an. Selain itu, ada pula karya Abdul Rauf al-Sinkili (Hasan Su’aidi, 2013).
Syarah Hadis Arba’tn, dan al-Mawa’iz al-Badi’ah yang ditulis atas permintaan
kesultanan Aceh, Zakiyyah al- Din yang berkuasa pada tahun 1678-1688 M. Kemudian
setelah itu, kajian hadis mengalami kemandegan, salah satu penyebabnya ialah karena
mayoritas masyarakat muslim pada saat itu lebih fokus pada bidang tasawuf yang
terlebih dahulu berkembang di Indonesia (Umaiyatus Syarifah, 2012). Namun
sebenarnya bukan berarti hadis tidak berkembang sama sekali, karena kajian hadis pada
saat itu baru bersifat antologi atau berupa kumpulan-kumpulan dari berbagai tema yang
berkaitan dengan kajian figih, maka tampak masih tercampur-campur dengan disiplin
lain (Munandar, 2014).

Melihat fenomena tersebut, banyak dari para ulama tidak lantas diam, upaya
mereka dalam mendirikan madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren nampaknya
memberi pengaruh penting dalam pengembangan kajian hadis di Indonesia, ini dilihat
dari kebutuhan santri akan literatur hadis sebagai kurikulum yang digunakan sehingga
proses penyebaran dan penggunaannya semakin pesat. Ada tiga pesantren fenomenal di
Indonesia yang berhasil memberi kontribusi terhadap perkembangan IiImu Pengetahuan
Islam, diantaranya Pesantren Tebuireng, Pesantren Bahrul Ulum dan Pesantren
Darussalam Gontor. Tolok ukurnya adalah tentang bagaimana peran masing-masing
dalam mengembangkan ilmu ke-Islaman melalui modernisasi pendidikan. Hal ini
terbukti bahwa Pesantren Tambak beras dan Tebuireng telah melakukan modernisasi
dengan membuka sekolah formal dari tingkat M1 sampai dengan Perguruan Tinggi dan
pada saat yang sama tetap menjaga tradisi klasiknya. Sebaliknya pola pendidikan di
Pesantren Gontor lebih mudah beradaptasi karena sejak awal berdirinya telah
menerapkan sistem pendidikan modern.

Martin Van Bruinessen menyebutkan dalam penelitiannya bahwa pada masa ini
hadis merupakan mata pelajaran yang relafif baru di pesantren. Sebelumnya memang
sudah banyak mempelajari karya ataupun kitab figih di mana di dalamnya menggunakan
dalil-dalil hadis sebagai penguat argumen, namun di sini sudah mulai terdapat proses,
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penyeleksian dan mengutip hadis yang sesuai dengan keperluan pengarangnya. Martin
Van Bruinessen menyatakan bahwa pada masa ini minat masyarakat terhadap kajian
hadis menjadi lebih besar dibanding sebelumya (Za’im Kholilatul Ummi, 2015).

Kontribusi para ulama dalam mendirikan madrasah-madrasah dan pesantren-
pesantren inilah yang menjadi pengaruh penting dalam perkembangan kajian hadis di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa literatur yang digunakan para
santri sebagai kurikulum pembelajaran. Misalnya mempelajari ilmu-ilmu hadis pokok.
Selain itu dalam bidang akhlaq juga mempelajari kitab-kitab pedoman seperti Akhlagq lil
Banin Akhlag lil Banat yang mana di dalamnya juga menyebutkan hadis-hadis yang
relevan dengan pembahasan tersebut.

Akhlaq lil Banat merupakan kitab karya ulama Indonesia yang cukup fenomenal.
Bukunya banyak digunakan sebagai kurikulum pembelajaran di pesantren-pesantren di
Indonesia. Pengarang kitab tersebut adalah Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja, seorang
ulama kelahiran Kampung Ampel Maghfur Surabaya, Jawa Timur pada 10 Jumadil
Akhir 1331 H (17 Mei 1913 M) ini dikenal dengan kepribadiannya yang ahli dalam
Bahasa Arab dan sastranya. Selain itu bidang lain yang beliau kuasai antara lain ilmu
tafsir, hadis, figih dan juga tasawwuf (Abdul Adim, 2016).

Dalam kitab Akhlag lil Banat tersebut, banyak riwayat-riwayat hadis yang Syaikh
‘Umar sebutkan guna memperkuat argumentasi yang beliau jabarkan mengenai kriteria
akhlak yang baik. Dalam ilmu hadis, bentuk redaksi yang beliau gunakan tersebut masuk
dalam katagori ilmu hadis riwayat. Dengan kata lain, sebagaimana yang dijabarkan oleh
Teungku Muhammad Hasbi as- Shidieqy bahwa ilmu hadis riwayat merupakan ilmu
yang secara garis besar membahas tentang cara persambungan hadis kepada Shahib al-
Risalah, Nabi Besar Muhammad Saw dari segi keadaan para perawinya, mengenai
kekuatan hafalan dan keadilan mereka, juga dari segi keadaan sanad, putus dan
bersambungnya dan sebagainya (Muhammad Hasbi ash- Shiddieqy, 2012). Kendati
demikian, setelah penulis melakukan penelitian sementara terhadap kitab Akhlag lil
Banat ini ditemukan bahwa hadis-hadis dalam kitab ini tidak dilengkapi dengan sanad-
sanad maupun status hadis. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa penting adanya
pengkajian mendalam terhadap hadis-hadis dalam kitab Akhlag lil Banat demi
mengungkap kualitas hadis-hadis Nabi Muhammad Saw yang selama ini dipelajari
banyak santri di Indonesia.

Sebagaimana yang telah penulis munculkan pada awal pembahasan ini bahwa
santri sebenarnya juga mempelajari beberapa kaidah yang harus diperhatikan dalam
mengetahui status riwayat sebuah hadis, yang mana semua kaidah tersebut terangkum
dalam kajian ‘ulamul hadits yang masuk dalam kurikulum pembelajaran di berbagai
pesantren. Hal ini seakan memberi kesan bahwa apa yang dipelajari dengan apa yang
dipraktikan menjadi tidak sejalan. Ditambah lagi, belum adanya penelitian yang
membahas tentang kualitas hadis dalam kitab Akhlag lil Banat. Melalui alasan-alasan
yang sudah dijabarkan di atas, maka penulis menganggap penting adanya untuk
mengkaji kualitas hadis-hadis dalam kitab Akhlaqg lil Banat.
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METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library

research (kepustakaan atau analisa content). Sumber primer dalam penelitian ini tidak
lain adalah kitab Akhlag lil Banat karya Syeikh ‘Umar bin Ahmad Baradja jilid pertama.
Sedangkan sumber sekunder yang digunakan adalah sumber kedua yang bersifat
melengkapi sumber data primer, yakni sumber data-data pendukung lainnya baik itu
yang bersumber dari kitab-kitab, Artikel, majalah ilmiah, jurnal, artikel online dan
sumber data lainnya yang relevan dan dapat mendukung terhadap penyelesaian Artikel
ini. Adapun objek penelitian adalah hadis-hadis yang tercantum dalam kitab Akhlaq lil
Banat jilid pertama dengan mengambil redaksi hadis yang diawali dengan lafadz wa fil
Hadits dan Yagili.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biografi Penyusun Kitab Akhlaq lil Banat

Ulama kelahiran Kampung Ampel Maghfur, Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja
lahir pada 10 Jumadil Akhir 1331 H atau 17 Mei 1913 M. Beliau merupakan ulama
Indonesia dengan akhlak yang luhur. Hal ini terlihat dari ketekunannya dalam mencari
ilmu sejak kecil. Di bawah asuhan kakeknya, Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja
menguasai ilmu nahwu dan ilmu figih. Adapun sebutan ‘Baradja’ di akhir namanya
merupakan nisbah yang berasal dari Hadramawt, Yaman. Nama tersebut juga sebagai
nama nenek moyangnya yang ke-18, yakni Syaikh Sa’ad yang memiliki julukan Abi
Raja’.

Pada masa mudanya, beliau sangat tekun mendalami ilmu agama dan Bahasa
Arab. llmu-ilmu tersebut ia dapatkan dari para ulama, ustadz, syaikh baik melalui
pertemuan langsung maupun surat. Ketagwaan beliau telah disaksikan oleh para alim
ulama sehingga beliau dijuluki sebagai ulama yang mengamalkan ilmunya (Abd. Adim,
2016). Keberhasilannya tersebut juga atas didikan madrasah al- Khairiyah, Surabaya
yang didirikan oleh al- Habib al-Imam Muhammad bin Ahmad al-Muhdhar di mana
sekolah tersebut berlandaskan Ahlusunnah wal Jama’ah dengan madzhab Syafi’l
(Majalah Al-Kisah, 2007).

Pada usia ke 77 tahun, tepatnya pada 16 Rabiul Tsani 1414 H/ 3 November 1990
pukul 23.10 WIB di Rumah Sakit Islam Surabaya Syekh ‘Umar bin Ahmad Baradja
meninggal dunia dan jenazahnya dishalatkan di Masjid Agung Sunan Ampel. Diimami
oleh putranya yang bernama Ahmad bin ‘Umar Baradja. Almarhum dikenal sebagai
sosok yang memiliki jiwa sosial yang tinggi. Kepekaannya terhadap lingkungan
membuat banyak masyarakat merasa terbantu. Hal ini terlihat dari salah satu gerakan
sosialnya dalam mencarikan dana untuk kebutuhan para janda, fakir miskin, yatim piatu
dan para santrinya. Selain itu, dengan maksud membentuk generasi yang shalih dan
shalihah, beliau juga berupaya menjodohkan wanita-wanita muslimah dengan para
pemuda shalih serta mengupayakan biaya pernikahannya (Ulin Nadlifah Ummul Khoir,
2014).
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Sesaat sebelum menemui ajalnya, Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja berwasiat
kepada anak-anak serta muridnya agar senantiasa berpegang pada Salafusshalih, yakni
ajaran Ahlusunnah wal Jama’ah Yyang sebagaimana diketahui merupakan ajaran
mayoritas muslim di Indonesia. Selain itu juga bermata rantai sampai kepada Ahlul bait,
sahabat yang kesemuanya bersumber dari Nabi Muhammad Saw. Kepergiannya
menyisakkan banyak kesedihan bagi mereka yang ditinggalkan dan kecintaan mereka
pada Syaikh ‘Umar bin Ahmad ini terlihat dari ribuan orang yang mengiringi jasad
beliau (Majalah Al-Kisah, 2007).

Analisis Kualitas Hadis dalam Kitab 4khlaq lil Banat
A. Hadis Pertama
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“Tidak sempurna iman salah seorang di antara kamu sekalian sehingga Aku lebih disukai
olehnya dari pada orang tua dan anaknya” (Umar bin Ahmad Baradja, t.th).
1. Takhrij Hadis

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii'ah Atraf al- Hadits al-
Nabawr al- Syarif, di sana disebut kan bahwa hadis ini terdapat dalam Kitab Sakih Bukharri,
Sahih Muslim, Sunan an-Nasa i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin Hanbal:
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2. Kritik Sanad

Dari beberapa redaksi hadis yang ditemukan dalam kitab induk di atas, langkah
selanjutnya adalah mengungkapkan beberapa penilaian ulama terkait validitas masing-
masing perawi hadis. Mahmad Tahan menjelaskan bahwa ada beberapa hadis yang
sebenarnya tidak perlu lagi dibahas baik itu matan ataupun sanadnya. Alasannya tidak
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lain karena para ulama telah menelitinya dengan jelas bahwa para perawi tersebut sangat
selektif dalam mentadwin hadis dan menguasai ilmu hadis. Di antara kitab-kitab tersebut
antara lain kitab Sahih al-Bukhart dan Sahih Muslim (Mahmid Tahhan, 1991). Untuk
itu, penulis berpendapat bahwa hadis-hadis dalam dua kitab tersebut bernilai sakih
sehingga tidak perlu lagi diteliti. Demikian menurut Asy-Syaukani dalam mugaddimah
Nailul Auzar (Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, 2012).

Hadis-hadis di atas terdiri dari tiga belas periwayat. Mereka itu adalah Humaid
bin Mas’adah, Muhammad bin al-Mutsanna, Muhammad bin Basyar, Husain bin
Huraits, Bisyr bin Mufaddil, Muhammad bin Ja’far, ‘Imran bin Musa, Syu’bah, Isma’il,
‘Abdul Warits, Qatadah, ‘Abdul ‘Aziz dan Anas bin Malik. Adapun biografi masing-
masing adalah sebagai berikut:

Humaid bin Mas’adah (W. 244 H): Nama lengkapnya adalah Humaid bin
Mas’adah al-Mubarak as-Sami al-Bahili. Adapun guru-gurunya antara lain: Isma’il bin
‘Ulayyah, Bisyr bin al-Mufaddil, Ja’far bin Sulaiman al-Duba’i, Khalid bin al-Harits,
Sulaim bin Akhdar. Adapun murid-muridnya antara lain: Ibrahim bin Ja’far bin
Muhammad, Ibrahim bin Ishaq al- Anmati, Ibrahim bin Yasif bin Khalid al-Hisinjani,
Ahmad bin Ja’far bin Nasr al-Jammali. Beliau wafat pada tahun 244 H. Jika diperhatikan
dari segi tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa Humail bin Mas’adah dan Bisyr
pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara Humaid bin Mas’adah dan Bisyr
muttasil. Di tambah lagi tahammul wal ada yang digunakan dalam redaksi hadis ini
adalah lafafz akhbarana. Selain itu Humaid juga pernah melalukan rihlah ke Basr
tempat Bisyr bin al-Mufaddil bermukim (Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-°Asqalant, t,th).

Adapun kritik ulama mengenai Humaid bin Mas’adah ialah dikatakan oleh an-
Nasa’i: tsigah, lalu Abt Hatim mengatakan bahwa nama Humaid bin Mas’adah
disebutkan dalam kitab ats-Tsigar sebagai perawi yang tsigah. kedua kritikus di atas
masuk dalam golongan mustasyaddid yang itu berarti mereka sangat berhati-hati dalam
menyatakan keadilan para periwayat hadis. Dengan demikian penulis berpendapat
bahwa Humaid bin Mas’adah adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati
para ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif
(Jamaluddin Ab1 al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Bisyr bin al-Mufaddil (W. 187 H). Nama lengkapnya adalah Bisyr bin al-
Mufaddil bin La Haq ar-Raqasyi, kuniyahnya adalah Abt ‘Isma’il al-Basri. Adapun
guru-gurunya antara lain: ‘Isma’il bin Umayyah, Syu’bah bin al-Hajjaj, Sakhr bin
Juwairiyyah, ‘Abdullah bin ‘Utsman bin Khutsaim, Suhail bin Abi Salih. Kemudian
nama-nama muridnya antara lain: Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahuwaih, Abt al-
Asy’ats Ahmad bin al-Mugaddam al-‘Ijli, Isma’il bin Mas’ad al-Jahdari, Humaid bin
Mas’adah. Beliau wafat pada 187 H. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat, maka dapat
dipastikan bahwa Humail bin Mas’adah dan Bisyr pernah hidup dalam satu masa, oleh
karena itu antara Humaid bin Mas’adah dan Bisyr muttasil. Di tambah lagi interaksi
ketersambungan didukung dengan cara periwayatan yang tinggi yakni menggunakan
redaksi akhbarana.
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Adapun kritik ulama mengenai beliau ialah perkataan Abli Zar’ah, Abti Hatim,
dan an-Nasa’i: tsigah, Muhammad bin Sa’d: tsigah dan beliau banyak meriwayatkan
hadis. Adapun Abi Hatim dan an-Nasa’i masuk dalam golongan mustasyaddid yang itu
berarti mereka sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan para periwayat hadis.
Dengan demikian penulis berpendapat bahwa Bisyr bin Mufaddil adalah orang yang
tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang beliau serta tidak ada
kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985
M).

Syu’bah bin al- Hajjaj bin al- Warad (W. 160 H). Nama lengkapnya adalah
Syu’bah bin al- Hajjaj bin al- Warad al- ‘Ataki al- Azdi Abt Bustami al- Wasit,
kuniahnya adalah Abu Bustami. Guru-guru beliau antara lain: Anas bin Sirin, ‘Amr bin
Murrah, Hamid bin Hilal, Jami’ bin Syadad, Salamah bin Kahil, Qatadah dan
sebagainya. Kemudian murid-muridnya antara lain: Ayyub al- Sakhtiyani, Sa’d bin
Ibrahim, Ibn Ishak, Sufyan al- Tsauri, Ibn Mubarak dsb. Jika diperhatikan dari segi
tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa Syu’bah dan Qatadah pernah hidup dalam
satu masa, oleh karena itu antara Syu’bah dan Qatadah dapat dikatakan muttasil. Di
tambah lagi penerimaan hadis dari Qatadah dengan metode ‘an dapat dipercaya dan
riwayatnya dapat dinyatakan bersambung. Hal ini diperkuat lagi dengan kenyataan
bahwa Qatadah adalah guru Syu’bah (Syamsuddin Abi Abdillah al- Dzahabi, 2004).

Adapun kritik ulama mengenai Syu’bah antara lain ada perkataan Yahya bin
Sa’id yang mengatakan beliau adalah seorang Imam yang bertagwa, Muhammad bin
Sa’id menilainya tsigah ma’min, Abu Dawad menilainya: tidak ada yang lebih baik
perkataan agamanya dari pada Syu’bah. Beliau merupakan periwayat yang terkenal
dengan nilai baiknya. Yahya bin Sa’id selaku yang penilai syu’bah dalam kasus ini
merupakan golongan ulama mustasyaddid yang itu berarti mereka sangat berhati-hati
dalam menyatakan keadilan para periwayat hadis. Dengan demikian penulis berpendapat
bahwa Syu’bah adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama
tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif (Syamsuddin Abt
Abdillah al- Dzahabi, 2004).

Qatadah (W. 117 H). Nama lengkapnya adalah Qatadah bin Di’amah bin
Qatadah bin ‘Aziz bin ‘Amr Ibnu Rabi’ah bin ‘Amr bin al-Harits bin Sadus. Adapun
guru-gurunya antara lain: Anas bin Malik, Budail bin Maisaroh al-‘Uqoili, Bisyr bin
‘Aidz al-Minqari, Bisyr bin al-Muhtafiz, Busyair bin Ka’b al-‘Adawi. Adapun murid-
muridnya antara lain: Aban bin Yazid al-‘Atar, ‘Isma’il bin Muslim al-Makki, Asy’ats
bin Baraz al- Hujaimi, dan Ayyiib as-Sahtiyani. Dikatakan oleh Abi Bakr bin Abi
Khaitsamah ‘an YahyT bin Ma’in bahwa beliau Qatadah lahir pada tahun 60 Hijriah dan
dikatakan pula oleh Hammad bin Yazid bahwa Qatadah meninggal pada tahun 117
Hijriah. Lalu dikatakan pula oleh Ahmad bin Hanbal bahwa Qatadah wafat pada tahun
117/118 Hijriah. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa
Qatadah dan Anas bin Malik pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara
Qatadah dan Anas bin Malik muttasil. Ditambah lagi interaksi ketersambungan
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didukung dengan cara periwayatan yang tinggi yakni menggunakan redaksi sami’a
(Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik ulama mengenai Qatadah antara lain dikatakan oleh Ishaq bin
Manstr dari Yahya bin Ma’in: tsigah, Aba Zur’ah mengatakan: min ‘A’lami ‘Ashab al-
Hasan (temasuk dari orang alim yang mempunyai kebaikan). Qatadah terkenal dengan
kekuatan hafalan yang luar biasa (Jamaluddin Abit al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).
Ghalib bin Al-Qaththan pernah berkata, “Siapa yang ingin melihat manusia dengan
hafalan paling kuat yang pernah kita jumpai maka hendaknya ia melihat kepada
Qatadah.” Dengan meninjau beberapa kelebihan yang Qatadah miliki dari penilaian para
kritikus. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa Qatadah adalah orang yang tsigah
serta serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif.

Anas bin Malik (W. 69 H). Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin an-
Nasr bin Damdam bin Zaid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin Ghanm al-Anshari.
Beliau merupakan sahabat sekaligus pembantu Rasulullah Saw. Diketahui beliau
mengabdi kepada Rasulullah 10 tahun lamanya. Adapun guru-guru beliau antara lain:
Rasulullah Saw, Ubay bin Ka’b, Usaid bin hudair, Tsabit bin Qais dll. Sedangkan
murid-murid beliau meliputi: Aban bin Shalih, Aban bin Abi ‘Ayyas, Ibrahim bin
Maisarah, Isma’il bin ‘Abdurrahman as-Suddi. Beliau wafat pada tahun 69 H. Jika
diperhatikan dari beberapa nama guru-guru yang tercantum maka dapat dipastikan
bahwa sahabat Anas ini berguru lagsung kepada Nabi Muhammad Saw (Jamaluddin Ab1
al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa beliau adalah sahabat Rasulullah
dan dapat diketahui ulama sepakat bahwa kulu shahbiyun udulun (semua sahabat
adil/tsigah). Maka bisa diterima periwayatannya. Selain itu bisa dipastikan bahwa bahwa
Anas bin Malik menjadi guru dari murid-murid yang sudah penulis sebutkan di atas,
oleh karena itu sanadnya muttasil sampai kepada Anas bin Malik (Jamaluddin Abi al-
Hajjaj Ytusuf al- Mizzi, 1985 M).

Al-Husain bin Huraits (W. 244 H). Nama lengkapnya adalah Al-_Husain bin
Huraits bin al-Hasan bin Tsabit bin Qutbah al-Khuza’1, kuniahnya adalah Abl ‘Ammar
al-Marazi. Adapun guru-guru al- Husain bin Huraits meliputi: ‘Isma’il bin ‘Ulayyabh,
Aus bin ‘Abdullah bin Buraidah, Jarir bin ‘Abdul Hamid, Sa’id bin Salim al-Qaddah dll,
sedangkan murid-murid beliau meliputi: Ibrahim bin Muhammad bin al-Hasan, Al-
Husain bin Huraits, Ahmad bin ‘Ali al-Abar, Ahmad bin Misa al- Jauhari dll. Al-
Husain bin Huraits wafat pada 244 H. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat, maka
dapat dipastikan bahwa al-Husain bin Huraits dan ‘Isma’il pernah hidup dalam satu
masa, oleh karena itu antara Husain dan ‘Isma’il adalah muttasil. Di tambah lagi Di
tambah lagi interaksi ketersambungan didukung dengan cara periwayatan yang tinggi
yakni menggunakan redaksi akhbarana.

Adapun kritik ulama mengenai Al-_ Husain bin Huraits antara lain dikatakan oleh
an-Nasa’i: tsigah, Aba Hatim mengatakan: nama Al-_Husain bin Huraits tercantum
dalam kitab kumpulan perawi yang tsigah yaitu dalam kitab ats-Tsigat. Kedua kritikus
di atas (an-Nasa’i dan Abi Hatim) masuk dalam golongan ulama mustasyaddid yang itu
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berarti mereka sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan para periwayat hadis.
Dengan menganalisa penilaian yang ada maka Al- Husain bin Huraits adalah orang yang
tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang beliau serta tidak ada
kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985
M).

‘Isma’il (W. 193 H). Nama lengkapnya adalah ‘Isma’il bin ‘Ulayyah, beliau
adalah Aba Basr Isma’il bin Ibrahim bin Mugsim al-Asaddi, ia lebih dikenal sebagai ibn
‘Ulayyah. Adapun nama-nama gurunya antara lain: Ayyub as-Sahtiyani, ‘Ali bin
jud’ani, Bahz bin Hakim, Dawiid bin Abi Hindi, ‘Abdul ‘Aziz bin Suhaib.dll.
Sedangkan nama-nama muridnya antara lain: Ibnu Ma’in, Ahmad, Ishaq, al-hasan bin
‘Arafah dll. Beliau wafat pada tahun 193 H. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat,
maka dapat dipastikan bahwa ‘Isma’il dan ‘Abdul ‘Aziz pernah hidup dalam satu masa,
oleh karena itu antara Husain dan ‘Isma’il adalah muttasil. Di tambah lagi interaksi
ketersambungan didukung dengan cara periwayatan yang tinggi yakni menggunakan
redaksi anba’ana (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Selanjutnya ialah kritik para ulama tentang perawi bernama ‘Isma’il bin
‘Ulayyah antara lain, Syu’bah bin al-Hajjaj mengatakan: ‘Isma’il adalah seorang fugaha,
selain itu juga dikatakan olen Ahmad bin Muhammad bin Mahraz: tsigah. Dengan
menganalisa penilaian yang ada maka Humaid bin Mas’adah adalah orang yang tsigah
dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis
yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

‘Abdul ‘Aziz (W. 130 H). Nama lengkapnya adalah ‘Abdul ‘Aziz bin Suhaib al-
Bunani. Adapun guru-guru beliau antara lain: Anas bin Malik, Syahr bin Hausyab,
‘Abdul Wahid, dll. Sedangkan nama-nama muridnya antara lain: Ibrahim bin tahman, al-
Harits bin ‘Ubaid Abii Qudamah, Hammad bin Sa’id al-Barra’i, Hammad bin Salamah.
‘Abdul ‘Aziz wafat pada 130 H (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian para Imam tentang ‘Abdul ‘Aziz antara lain, dikatakan oleh
Ishaq bin Mansir: tsigah, Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ‘Abdul ‘Aziz termasuk
dalam golongan orang-orang yang tsigah. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka
Humaid bin Mas’adah adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati para
ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin
Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

‘Imran bin Muasa (W. 240 H). Nama lengkapnya adalah ‘Imran bin Misa bin
Hayyan al-Qazzaz al-Laitsi, Kuniahnya adalah Abu ‘Amr al-Basri. Adapun guru-
gurunya antara lain: Hammad bin Zaid, ‘Abdul Wahid bin Ziyad, ‘Abdul Warits bin
Sa’id, Umar bin Riyah al-‘Abdi dll, sedangkan murid-muridnya antara lain: at-Tirmidzi,
an-Nasa’1, Ibnu Majah Ibrahim bin Muhammad, Harb bin Isma’1l al-Kirmani dsb. Beliau
wafat pada 240 H. diperhatikan dari segi tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa
‘Imran dan ‘Abdul Warits pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara Humaid
bin Mas’adah dan Bisyr muttasil. Di tambah lagi interaksi ketersambungan didukung
dengan cara periwayatan yang tinggi Yyakni menggunakan redaksi hAaddatsana
(Jamaluddin AbT al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).
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Adapun penilaian para imam tentang ‘Imran bin Musa yakni, dikatakan oleh an-
Nasa’i: tsigah, selain itu juga nama ‘Imran bin Misa disebutkan dalam kitab kumpulan
para orang-orang yang tsigah yakni berjudul ats-Tsigat karya lbn Hibban. Adapun an-
Nasa’l sebagai peniliai masuk dalam golongan mustasyaddid yang itu berarti beliau
sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan para periwayat hadis. Dengan
menganalisa penilaian yang ada maka ‘Imran adalah orang yang tsigah dengan apa yang
telah disepakati para ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya
negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

‘Abdul Warits (W. 180 H). Nama lengkapnya adalah ‘Abdul Warits bin Sa’id
bin Dzakwan at-Tamimi al-‘Anbari. Kuniahnya antara lain Abi ‘Ubaidah al-Basri.
adapun guru-guru beliau antara lain: ‘Abdul ‘Aziz bin Suhaib, Ishaq bin Suwaid al-
‘Adawi, ‘Isma’il bin ‘Umayyah, Ayyiib as-Sahtiyani. Sedangkan murid-muridnya antara
lain: Ibrahim bin al-Hajjaj as-Sami, Ahmad bin ‘Abdah, Aba ‘Umar hafd bin ‘Umar ad-
darir dan masih banyak lagi. ‘Abdul Warits wafat pada tahun 180 H (Jamaluddin AbfT al-
Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik para Imam mengenai ‘Abdul Warits antara lain, dikatakan oleh
Abu Zur’ah: tsigah, an-Nasa’i: tsigah tsabt, Abai Hatim: tsiqah sadiig. Dengan beberapa
penilain tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa perawi bernama ‘Abdul Warits
bersanad tsigah dengan apa yang para Imam sebutkan tentang beliau (Jamaluddin Abi
al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Muhammad bin Basyar (W. 252 H). Nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Basyar bin ‘Utsman bin Dawud bin Kaysan al-‘Abdi. Kuniahnya adalah Aba Bakr al-
Basri Bundar. Adapun julukannya al-Bundar dimaksudkan adalah “kumpulan orang-
orang yang menghafal hadis.” Adapun guru-guru beliau antara lain: Ibrahim bin ‘Umar
bin Abi Wazir, Azhar bin Sa’d as-Saman, Umayyah bin Khalid, Muhammad bin Ja’far
Ghundar, Muhammad bin al-Harits al-Haritsi, Muhammad bin Khalid bin ‘Atsmah dll.
Sedangkan murid-murid beliau meliputi: Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, Aba Bakr Ahmad
bin ‘Ali bin Sa’1id al-Qadi, Isma’1l bin Nufail al- Baghdadr dll. Adapun menurut al-
BukharT mengatakan bahwa Muhammad bin Basyar wafat pada bulan Rajab, tahun 252
H. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa Muhammad bin
Basyar dan Muhammad bin Mutsanna pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu
antara keduanya muttasil. Di tambah lagi interaksi ketersambungan didukung dengan
cara periwayatan yang tinggi yakni menggunakan redaksi haddatsana. Selain itu
Muhammad bin Basyar juga pernah melalukan rihlah ke Basr tempat Muhammad bin al-
Mutsanna pernah bermukim (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Selanjutnya adalah kritik terhadap Muhammad bin Basyar, dikatakan oleh Abu
‘Ubaid al-Ajri: “aku telah menulis hadis darinya sebanyak seribu hadis.” ‘Abdullah bin
Muhammad bin Sayyar mengatakan tsigah, al-‘Ijli mengatakan tsigah, Abt Hatim
mengatakan Sadiig, an-Nasa’i mengatakan Salih la ba’sa bih. Dengan keterangan
tersebut, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa beliau adalah perawi yang tsigah
dengan apa yang dikemukan para Imam kepada beliau (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf
al- Mizzi, 1985 M).
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Muhammad bin al-Mutsanna (W. 252 H). Nama lengkapnya adalah
Muhammad bin al-Mutsanna bin ‘Ubaid bin Qais bin Dinar al-‘Anazi, Aba Miasa al-
Bashri, Muhammad bin Ja’far Ghundar, Muhammad bin Jahdam, Muhammad bin
Khalid bin ‘Atsmah dll. Sedangkan murid-muridnya antara lain meliputi: Abt Ya’la
Ahmad bin ‘Ali bin al-Mutsanna, Baqt Makhlad al-Andalust dan masih banyak lagi.
Adapun Muhammad bin al-Mutsanna wafat pada tahun yang sama dengan Muhammad
bin Basyar selaku muridnya yakni pada tahun 252 H. Lebih tepatnya 90 hari setelah
kepergian Muhammad bin Basyar. Jika diperhatikan dari segi tahun wafat, maka dapat
dipastikan bahwa Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad bin Ja’far pernah hidup
dalam satu masa, oleh karena itu antara keduanya dapat dikatakan muttasil. Di tambah
lagi interaksi ketersambungan didukung dengan cara periwayatan yang tinggi yakni
menggunakan redaksi haddatsana (Jamaluddin AbT al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik ulama tentang Muhammad bin al-Mutsanna: Abta Bakr al-Khatib
mengatakan bahwa beliau adalah orang yang baik akalnya dan wara’. Disebutkan pula
nama Muhammad bin al-Mutsanna dalam kitab kumpulan para perawi yang tsigah yakni
kitab ats-Tsigat karya Ibn Hibban. Abti Hatim mengatakan juga bahwa Muhammad bin
al-Mutsanna adalah orang yang baik dalam meriwayatkan hadis. Ahmad bin Hanbal
mengatakan tsigah. adapun Abi Hatim di sini sebagai kritikus pada golongan
mustasyaddid yang itu berarti beliau sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan para
periwayat hadis. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka Muhammad bin al-
Mutsanna merupakan orang yang tsiqah dengan apa yang telah disepakati para ulama
tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-
Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Muhammad bin Ja’far (W. 194 H). Nama lengkapnya adalah Muhammad bin
Ja’far al-Hudzali. Kuniahnya adalah AbtG ‘Abdullah al-Basri. beliau lebih dikenal
dengan Ghundar. Adapun guru-gurunya meliputi: Syu’bah bin al-Hajjaj, Husain al-
Mu’allim, Sa’id bin Abi ‘Ariibah, Sufyan ats-Tsauri, Sufyan bin ‘Uyainah dll.
Sedangkan murid-muridnya antara lain: Ibrahim bin Muhammad bin ‘Ar’arah, Ahmad
bin Hanbal, Ahmad bin ‘Abdullah bin al-Hakm dan masih banyak lagi. Adapun
Muhammad bin Ja’far wafat pada bulan Dzulqa’dah tahun 194 H. Jika diperhatikan dari
segi tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa Muhammad bin Ja’far dan Syu’bah
pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara Muhmmad bin Ja’far dan Syu’bah
bisa dikatakan muttasil. Di tambah lagi interaksi ketersambungan didukung dengan cara
periwayatan yang tinggi yakni menggunakan redaksi sami’tu (Jamaluddin Abi al-Hajjaj
Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik para Imam tentang Muhammad bin Ja’far antara lain: dikatakan
bahwa nama Muhammad bin Ja’far tercantum dalam kitab kumpulan para perawi yang
tsigah yakni dalam ats-Tsigar karya lbn Hibban, ‘Abdurrahman bin Abi Hatim
mengatakan: tsigah. adapun kritikus bernama Abi Hatim masuk pada golongan ulama
mustasyaddid yang itu berarti beliau sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan para
periwayat hadis. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka Muhammad bin Ja’far
adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang beliau
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serta tidak adanya kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajja;j
Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Sebagaimana kualitas sanad hadis penulis berpegang pada apa yang sudah
dirumuskan oleh para imam (muszalahul sadis) mengenai kriteria hadis sahth. Adapun
Hadis Sahih itu sendiri dari segi bahasa “ziaia” lawan kata dari “A&” yang berarti
lemah (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizz1, 1985 M), Adapun definisi hadis sahth
menurut Imam al-Nawawi yang kemudian dikutip oleh al-Suyuthi dan Prof. Dr. Muh.
Zuhri dalam bukunya yang berjudul Hadis Nabi; Telaah Historis & Metodologis:

ide Y5 5345 22 3 Gl J3A, Sk el G 5h

“Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang-orang adil dan dabiz,
serta tidak syadz dan tidak cacat.”

Dari definisi di atas maka sebuah hadis dapat dikatakan sahih apabila
bersambung sanadnya sampai kepada Nabi Muhammad Saw, adil serta dabis para
perawinya, kemudian tidak ada ‘ilat dan syadz padanya (perawi). Adapun hukumnya
adalah wajib mengamalkan hadis sahih serta bisa dijadikan sebagai hujjah (argumen)
syar’l (Mahmud Thahan, 2014).

Beranjak pada kualitas hadis yang akan penulis bahas pada bagian ini diketahui
bahwa dari satu perawi ke perawi lain saling bertemu sehingga sanad hadis ini Muttasil
sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat
biografi masing-masing rawi yang mana mereka saling bertemu, ditambah lagi tahun
wafat masing-masing perawi juga memungkinkan mereka saling bertemu. Selain itu,
tahammul wal ‘ada dalam riwayat ini menggunakan lafadz Akbarana, haddatsana, dan
sami’a. Selanjutnya penulis meneliti penilaian para imam tentang perawi dalam hadis
ini. Dari hasil penelusuran melalui kitab-kitab Tahdzib maka dapat disimpukan bahwa
sanadnya tsigah sehingga bisa dijadikan hujjah. Tidak ditemukan penilaian-penilaian
buruk antar satu rawi dengan rawi yang lain. Dengan demikian penulis berpendapat
bahwa sanad hadis ini bernilai sahih. Bahkan oleh Imam an-Nasa’i menilai hadis ini
sebagai hadis yang sakih.

3. Kritik Matan

Berbicara mengenai kritik matan hadis, maka hal yang pertama harus
diperhatikan adalah kriteria atau standar keshahihan matan hadis itu sendiri. Para ulama
bermacam-macam dalam pengklasifikasiannya. Adapun mayoritas ulama mengatakan
bahwa matan hadis yang shahih haruslah yang paling dekat maknanya dengan al-
Qur’an. Bahkan Yusuf Qardhawi menjadikan jalan “Memahami al- Sunnah sesuai
petunjuk al- Qur’an” sebagai kriteria pertama dan utama dalam menentukan kesahihan
matan hadis (Bustamin & M. Isa H.A. Salam, 2004).

Keragaman Kkriteria keshahihan matan hadis yang diungkapkan oleh beberapa
ulama seharusnya menjadikan kita bersikap kritis, baik terhadap kritikus maupun
argumen yang digunakan oleh mereka dalam melakukan kritik, dengan demikian, perlu
diperhatikan apakah kritikus tersebut masuk dalam kategori mutasyaddid, mutawasith
atau mutasahil (longgar) dalam melakukan penilaian terhadap nash yang dikritiknya,
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atau bisa jadi itu juga dilatarbelakangi oleh perbedaan madzhab dsb (Syuhudi Ismail,
t.th).

Kesungguhan ulama dalam menentukan derajat hadis, sekaligus sebagai
pembelaan terhadap hadis yang menjadi sumber ajaran Islam, semakin tampak pada
akhir abad ke-2 Hijriah, yaitu dengan munculnya Imam al- Syafi’i sebagai Nashir al-
Sunnah yang sekaligus sebagai peletak dasar epistimologi hadis. Semua itu terhimpun
dalam karyanya al- Risalah dan karyanya yang lain, seperti al- Umm termasuk di
dalamnya Mukhtalif al- Hadits, Musnad al- Syafi’7, dan karya-karya ulama lain pada
zamannya (Abdurrahman & Elan Sumarna, 2011).

Selain itu, penelitian akan matan hadis ini jumlahnya lebih sedikit dibanding
dengan kritik sanad hadis, sebab pada umumnya para ulama bersepakat bahwa
penelitian utama itu terletak pada sanadnya, sebab jika sanadnya sahith maka matannya
akan mengikuti. Maka yang lebih dulu dilakukan adalah penelitian sanad agar dapat
mengetahui penelitian matannya. Pada penelitian ini, penulis akan berpegang pada
metode kritik matan hadis yang digunakan oleh pemikir kenamaan Salah ad-Din bin
Ahmad al-Adlabi, beliau menggunakan empat aturan dalam menentukan
keshahihanmatan hadis, yang pertama, tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.
Kedua, tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. Ketiga, tidak bertentangan
dengan akal sehat dan sejarah. Kemudian yang keempat, pernyataannya menunjukkan
ciri-ciri sabda kenabian.

Beranjak pada pembahasan inti ialah menentukan bagaimana kualitas matan
hadis pada riwayat Sunan an-Nasa’i 1. Dalam hadis ini jika diperhatikan redaksinya
berbicara tentang kewajiban seorang muslim untuk beriman kepada Allah Swt,
membaca redaksi hadis-hadis tersebut, terlihat bahwa periwayatan yang dilakukan
adalah periwayatan dengan makna yang artinya isinya tidaklah berbeda satu dengan
yang lainnya.

Sumber Riwayat Teks Matan

. £ o 2
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Sunan Ibnu Majah | (s

Melihat matan hadis di atas, maka yang nampak adalah periwayatan secara
makna yang mana isinya tidaklah berbeda.

Adapun mengenai kandungan dari hadits tersebut sejalan dengan firman Allah
dalam QS. Al-Bagarah ayat 136:
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“Katakanlah, Kami beriman kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada
Ibrahim, Isma’tl, Ishaq, Ya'qib dan akan cucunya, dan kepada apa yang diberikan
kepada Nabi-Nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di
antara mereka dan kami berserah diri kepada-Nya.”

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Bahkan satu dengan yang lainnya saling mendukung. Dengan argumen di atas, maka
matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena berkualitas sakzh. Ditambah lagi
dengan mengetahui fakta bahwa sanad hadisnya sahih.

B. Hadis Kedua

a3

\‘C‘ €

“Tuhan telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanku.”
1. Tahrij al-Hadits

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, disebutkan bahwa hadis ini tidak tercantum dalam kutub
at-Tis'ah melainkan terdapat dalam kitab kumpulan hadis da’if seperti Tadzkirah al-
Maudii’at karya Fatant, Silsilah ad-da’ifah karya al-Bani dsb. Selain itu juga penulis
menggunakan metode takhrij Maudii’ dengan kitab Kanzul ‘Ummal yang hasilnya

menunjukkan bahwa hadis di atas diriwayatkan oleh Ibnu as-Sam’ani dari Ibnu Mas’td.
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2. Kritik Sanad

Hadis ini merupakan hadis da’if yang mana tidak diketahui perawinya (Imam
Muhammad Tahir bin ‘Alf al-Hindi al-Fatani, t.th). Syaikh al-Bani menilai hadis ini
maknanya sakih, sedangkan sanadnya da’if sebab sanad Tsabit tidak diketahui hal-
ihwalnya sehingga kurang bisa diterima riwayatnya. Hal tersebut sejalan dengan as-
Sakhawi dan as-Suyuti dalam kitabnya Kasful Khufa’ (Muhammad Nasruddin al-Bani,
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1992). Ditambah lagi dengan pernyataan Ibn Atsir bahwa hadis ini sanadnya mungati’
pada jalur Rajulan dari Bani Salim yakni pada riwayatnya ‘Abdullah bin Mas’ad
(Isma’il bin Muhammad al-‘Ajlani, 1351 H).

Ada juga pendapat Imam az-Zarkasyi yang mengatakan bahwasanya hadis ini
jika dilihat dari maknanya maka bernilai sakih, akan tetapi jalur peiwayatannya terdapat
rawi yang da’if, begitupun pendapat Imam Ibnul Jauzi (Zainuddin bin Tajul ‘arifin bin
‘Al al-manawi, 1994). Setelah penulis telusuri hadis di atas, maka ditemukan redaksi
lengkapnya dalam Kitab an-Nihayah Fi Gharibil Hadits wal Atsar karya Imam lbnul
Jauzi dengan redaksi sebagai berikut:
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3. Kritik Matan

Hadis ini masyhur atau terkenal di kalangan ahli pendidikan (adab). Secara
kandungan hadis ini dilatar belakangi oleh kisah yang diceritakan dari ‘Al1 ra
bahwasanya suatu ketika ada sekelompok dari Bani Nahad yang mendatangi Nabi Saw
dan mercka berkata “Kami mendatangimu dari Kampung Tahamah, dan Nabi
menyampaikan sepatah dua patah kata kepada mereka, dan ketika salah seorang dari
mereka bertanya kepada Nabi: Wahai Nabiullah, kami ini berasal dari satu kampung
yang mana masih menggunakan bahasa Arab, tapi kenapa yang engkau katakan tadi
tidak kami pahami sama sekali, lalu Nabi menjawab: Sesungguhnya Allah telah
mengajariku dan telah memperbaiki adabku, dan aku dari golongan Bani Sa 'd.”

Secara garis besar, kandungan hadis ini mengajarkan tentang adab menuntut
ilmu yang mana hal ini sejalan dengan firman Allah berbunyi:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepa;lamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkaniah, niscaya Allah akan
kelapangan. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya
Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti apa yang kamu
kerjakan.”
Kendati sanad hadis ini dinilai da’if. Namun menurut sebagian ulama dikatakan
dapat diamalkan untuk sekedar menerangkan keutamaan-keutamaan amal yang disebut
dengan fada’il al-amal dan tidak boleh dipakai dalam menetapkan hukum, baik itu
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wajib, sunnat, haram ataupun makruh. Namaun dalam kasus hadis ini, dengan
menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-Qur’an mengenai
kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan dengan al-Qur’an dan
secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia dan fakta sejarah.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sahih.

C. Hadis ketiga
Ga Y R, Ay Y U el

Qana’ah itu kekayaan yang tidak pernah habis.”
1. Takhrij Hadits

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawrt al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini terdapat dalam kitab
Amalr asy-Syajar, ad-Dar al-Mantsiri karya as-Suytti, selain itu juga terdapat dalam
kitab kumpulan hadis da’if seperti al-Kamil fid-Du’afa’i karya Ibnu ‘Addi, Kasyful
Khufa’i karya al-‘Ajlani, ‘ilalul Hadits karya Abi Hatim ar-Razi, al-Fagih wal
Muttafaquh lil Khatib al- Baghdadr, dan dalam riwayat al-Asbihani kitan at-Targhib wa
al-Tarhib:
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2. Kritik Sanad

Hadis ini diriwayatkan oleh at-Tabrani dan al-‘Askari dari Jabir, dan juga dari
al-Qada’1 dari Anas, akan tetapi tanpa adanya lafadz & ¥ S 5 dan itu sanadnya
lemah. Namun dalam hal ini tidak ditemukan alasan mengapa sebabnya sanad ini
menjadi lemah (Isma’il bin Muhammad al-°Ajluni, 1351).

Ke-da’tfan hadis ini diperkuat dengan melihat beberapa pengarang kitab hadis
da’tf yang memuat hadis tersebut seperti Abi Hatim ar-Razi, dimana beliau termasuk ke
dalam golongan ulama mutasyaddid yang itu berarti beliau sangat berhati-hati dalam
menentukan keshahihan hadis.

3. Kritik Matan

Kemudian menganalisa matan yang ada dan membandingkannya dengan hadis
sahih mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sahih, kendati sanadnya da’if, namun matan hadis ini bisa diterima dengan
sebab hadis tersebut tidaklah berbicara masalah hukum baik itu wajib, sunnat, haram
ataupun makruh.
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Secara redaksi hadis ini menjelaskan secara gamblang tentang tuntunan untuk
bersikap qona’ah atau merasa cukup dalam kehidupan. Adapun mengenai kandungan
dari hadits tersebut sejalan dengan riwayat Muslim yang berbunyi:
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr ra: “Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda; sungguh

beruntung orang yang masuk Islam dan rezekinya cukup dan merasa cukup dengan
apa-apa yang Allah berikan.”

Dengan demikian, secara redaksi hadis ini bisa diterima sebagai keutamaan amal

untuk senantiasa merasa cukup dalam kehidupan dan tidak berlebih-lebihan pada urusan
dunia.

D. Hadis keempat

“Janganlah engkau meminta sesuatu kepada manusia”
1. Takhrij al-Hadits

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawt al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini terdapat dalam kitab
Sunan Ibnu Mdajah. Bunyi hadis secara lengkapnya sebagai berikut:
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2. Kritik Sanad

Hadis ini tersaji salah satunya dalam Sunan Ibnu Majah, terdiri dari enam
periwayat. Mereka itu adalah AlT bin Muhammad, Waki’, Ibnu Ab1 Dzi’b, Muhammad
bin Qais, ‘Abdurrahman bin Yazid dan Tsauban.

‘Ali bin Muhammad (W. 258 H). Nama lengkapnya adalah ‘Ali bin
Muhammad bin Abi al-Khasib al-QurasyT al-Hasyimi al-Kiafi. Diantara guru-gurunya
‘All bin Muhammad: Ab1 Usamah Hammad bin Usamah, Sufyan bin ‘Uyaynah, Wak?’
bin al-Jarah dll. Sedangkan diantara murid-muridnya meliputi: Ibnu Majah, Ibnu
Majah, Ibrahim bin Muhammad, Ahmad bin Haran, Aba Bakr ‘Abdullah bin Abi
Dawud dan masih banyak lagi. Adapun beliau wafat pada 258 H.

Kemudian kritik para Imam mengenai ‘Ali bin Muhammad antara lain dikatakan
oleh Abu Hatim: “Beliau adalah orang yang dapat dipercaya”, kemudian dikatakan pula
bahwa ‘Ali bin Muhammad tercantum dalam kitab kumpulan perawi yang tsigah yakni
ats-Tsigat karya lbnu Hibban. Dengan penilaian tersebut maka penulis memberi

101



Al-Isnad: Journal of Indonesian Hadist Studies
Atina Rahmawati

kesimpulan bahwa ‘Ali bin Muhammad merupakan perawi tsigah sesuai dengan apa
yang disebutkan oleh para Imam (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Waki’ (176 H). Nama lengkapnya adalah Waki’ bin al-Jarrah bin Malih al-
Ru’usi. Kuniahnya adalah Abt Sufyan al-Kifi, Ibrahim bin Isma’il bin Mujamma’ al-
Angari, Ibrahim bin Fadl, Ishaq bin Sa’id dll. Sedangkan murid-muridnya antara lain:
‘All bin Muhammad bin Abi al-Khasib, ‘Al bin Muhammad al-tinafisi, ‘Ali bin al-
Madini dsb. Adapun Waki’ bin al-Jarrah lahir pada tahun 127 H, dan wafat pada tahun
176 H pada saat perjalanan Haji.

Adapun penilaian para Imam mengenai Waki’ bin al-Jarrah antara lain,
dikatakan oleh Imam ad-Darimi: tsigah. Dengan penilaian tersebut, maka penulis
menyimpulkan bahwa Waki’ bin al-Jarrah adalah perawi yang tsigah (Jamaluddin Abi
al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Ibn Abi Dzi’b (W. 158 H). Nama lengkapnya adalah Muhammad bin
‘Abdurrahman bin al-Mughirah bin al-Harits bin Abt Dzi’b, biasa dipanggil Hisyam.
Adapun diantara guru-gurunya adalah: Ishaq bin Yazid al-MudzalliShalih bin Katsir,
‘Abdurrahman bin ‘Ata’, Muhammad bin Qais al-Madani, Muslim bin Jundab al-
Mudzalli, Muhajir bin Mismar dsb. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Ahmad bin
‘Abdullah bin Ytinus, Adam bin Abi lyas, Ishaq bin Sulaiman, Syu’aib bin Ishaq ad-
Damsyiqi, ‘Ashim bin ‘Al1 bin ‘Ashim al-Wasitl, Waki’ bin al-Harraj dan masih banyak
lagi. Adapun ini wafat pada tahun 158 H.

Adapun penilaian para ulama tentang Muhammad bin ‘Abdurrahman antara lain,
dikatakan oleh Muhammad bin Sa’d bahwa beliau merupakan penduduk asli Madinah.
Lalu Abt Dawud mengatakan tsigah dan lebih utama dibanding Malik bin Anas.
‘Abdullah bin Muhammad al-Baghawi dan Ahmad bin Hanbal mengatakan tsigah. An-
Nasa’i mengatakan tsigah. Banyak sekali dari para ulama yang mengatakan bahwa
Muhammad bin ‘Abdurrahman riwayat-riwayat hadisnya dapat dipercaya ke-tsiqah-
annya. Dengan penilaian tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa Muhammad bin
‘Abdurrahman merupakan perawi yang tsigah (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yisuf al-
Mizzi, 1985 M).

Mubhammad bin Qais. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Qais al-
Madani. Kuniahnya adalah Abt Ibrahim. Diantara guru-gurunya antara lain:
‘Abdurrahman bin Yazid bin Mu’awiyah bin Abi Sufyan, Muhammad bin Ka’b al-
Qurazi, Abi Burdah bin AbT Miisa, Abi Salamah bin ‘Abdurrahman, Bapaknya sendiri
Qais al-Madant dll. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Usamah bin Zaid al-Laits,
Isma’il bin Umayyah, Harb bin Qais, Muhammad Ibnu ‘Abdurrahman bin Abi
Dzi’b dan masih banyak lagi.

Adapun kritik para Imam tentang Muhammad bin Qais antara lain, dikatakan
oleh muhammad bin Sa’d: “beliau termasuk perawi yang begitu banyak meriwayatkan
hadis dan banyak ilmunya.” Ya’qub bin Sufyan: tsigah, lalu beliau juga tercantum
dalam kitab kumpulan para perawi yang tsigah yakni ats-Tsigat karya Ibnu Hibban,
sekain itu juga hadis-hadis banyak diriwayatkan para Imam hadis seperti Imam Muslim,
at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. Dengan demikian, penulis menyimpulkan
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bahwa Muhammad bin Qais adalah perawi yang tsigah dengan apa yang telah para
imam sebutkan tentang beliau (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

‘Abdurrahman bin Yazid. Nama lengkpanya adalah ‘Abdurrahman bin Yazid
bin Mu’awiyah bin Abi Sufyan al-Qurasyi al-Amawi. Beliau adalah saudara laki-laki
dari Khalid bin Yazid bin Mu’awiyah dan Mu’awiyah bin Yazid bin Mu’awiyah.
Adapun gurunya ada 2 yakni: Tsauban, Tuannya Rasulullah Saw dan Ayahnya sendiri
yakni Yazid bin Mu’awiyah. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Abi Hazim
Salamah bin Dinar al-Madani, ‘Ashim bin ‘Ubaidillah, Muhammad bin Qais al-Madani
dlil.

Adapun penilaian ulama tentang ‘Abdurrahman bin Yazid antara lain: Mus'ab
bin ‘Abdullah az-Zubair mengatakan: “Beliau orang yang Shalih” lalu disebutkan
bahwa ‘Abdurrahman bin Yazid ini tercantum dalam kitab kumpulan orang-orang yang
tsigah yakni ats-Tsigat karya Ibn Hibban. Dengan penilaian tersebut maka penulis
megambil kesimpulan bahwa ‘Abdurrahman bin Yazid merupakan perawi yang tsigah
dengan apa yang sudah disebutkan di atas (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi,
1985 M).

Tsauban (W. 44 H). Nama lengkapnya adalah Tsauban bin Bujdud. Dikatakan
pula bahwa beliau adalah anak dari Jahdar al-Qurasyi al-Hasyimi. Tsauban hanya
berguru kepada Rasulullah Saw dan mempunyai murid-murid antara lain: Jubair bin
Nufair al-Hadrami, al-Hasan al-Basri, ‘Abdurrahman bin Yazid bin Mu’awiyah bin Abi
Sufyan, Ma’dan bin Abi Thalhah al-Ya’mari dan masih banyak lagi. Kemudian Tsauban
wafat pada tahun 44 H.

Adapun Tsauban merupakan sahabat yang hidup semasa dengan Nabi
Muhammad Saw, sebagaimana diketahui bahwa para ulama hadis sepakat bawa semua
sahabat adil, dengan demikian penulis memberi kesimpulan bahwa Tsauban merupakan
perawi yang tsigah (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Beranjak pada kualitas hadis yang akan penulis bahas pada bagian ini diketahui
bahwa dari satu perawi ke perawi lain saling bertemu sehingga sanad hadis ini Muttasil
sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat
biografi masing-masing rawi yang mana mereka saling bertemu, ditambah lagi tahun
wafat masing-masing perawi juga memungkinkan mereka saling bertemu. Selain itu,
tahammul wal ‘ada dalam riwayat ini menggunakan lafadz haddatsana. Selanjutnya
penulis meneliti penilaian para imam tentang perawi dalam hadis ini. Dari hasil
penelusuran melalui kitab-kitab Tahdzib maka dapat disimpukan bahwa sanadnya tsigah
sehingga bisa dijadikan hujjah sebab tidak ditemukan penilaian-penilaian buruk antar
satu rawi dengan rawi yang lain. Dengan demikian penulis berpendapat bahwa sanad
hadis ini bernilai sahih.

3. Kritik Matan

Kemudian beranjak pada bagaimana kualitas matan hadis pada riwayat Sunan
an-Nasa’i 1. Dalam hadis ini jika diperhatikan redaksinya berbicara tentang bagaimana
seharusnya seorang manusia bisa berdiri sendiri (mandiri) tanpa merepotkan orang lain
serta bersyukur dengan apa yang sudah dimiliki. Asbab al-Wurid dari hadis tersebut
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bisa terlacak saat proses takhrij dilakukan, dimana matan hadis tersebut
menggambarkan kondisi dan sebab turunnya hadis. Mari perhatikan bunyi matan
berikut:
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“Barang siapa bisa menjamin untukku satu hal, maka aku akan menjaminnya dengan
Surga!” Aku menjawab, “Saya’ Beliau melanjutkan: “Janganlah engkau meminta
sesuatu kepada manusia!” ‘Abdurrahman berkata, “Suatu ketika cambuk Tsauban
jatuh saat ia mengendarai kendaraan, maka ia tidak berkata kepada seorangpun,
‘Tolong ambilkan untukku’, sehingga ia turun dan mengambilnya.” (HR. Sunan Ibn
Majah).
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Ar-Rad ayat 11 yang isinya
berbicara tentang perubahan manusia itu tidak terlepas dari pergerakannya sendiri.
Bunyi ayatnya sebagai berikut:
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sahih. Ditambah lagi dengan mengetahui fakta bahwa sanad hadisnya juga
sahth.

E. Hadis Kelima
) L3 LS OLEY AL i
“Kemarahan itu merusak iman seperti halnya cuka yang merusak madu.”
1. Takhrij Hadits
Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tidaklah tercantum

dalam kutubussittah melainkan kumpulan kitab hadis-hadis dha’if sanadnya seperti
Ithafu as-Sadisah al-Muttagin karya Zubaidi, al-Mughni ‘an Hamlul Asfari karya
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Hiraqi, Tanzih as-Syari’ah Karya al-‘Araqi. Kemudian dalam riwayat at-Tabrani bunyi
hadisnya sebagai berikut:
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2. Kritik Sanad

Hadis ini merupakan hadis da’if. Dalam kitab al-Mughni ‘an Hamlul Asfari
karya Hiraqt hadis ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam bab asy-Syu ab dari riwayat
Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya dengan sanad yang da’if (Abi al-Mufaddil
Zainuddin ‘Abdul Rahim al-‘Araqi, 1995). Bahz bin Hakim oleh Imam Ibn Hibban
dinilai sebagai orang yang banyak salah dalam meriwayatkan hadis. Kemudian menurut
Imam al-Hakim periwayatannya Bahz bin Hakim banyak bertentangan dengan perawi
yang tsigah. Selain itu Imam Abi Hatim juga menilainya riwayatnya tidak bisa
dijadikan hujjah (Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman adz-Dzahabi, 1986).
Dengan meilihat beberapa penilaian tersebut maka bisa dipastikan bahwa hadis ini
bermasalah pada perawi bernama Bahz bin Hakim sehingga hadisnya menjadi da’if.
3. Kritik Matan

Jika diperhatikan kandungan dari hadis ini berbicara tentang akibat dari sikap

marah yang bisa merusak kadar keimanan seseorang. Adapun mengenai kandungan dari
hadits tersebut sejalan dengan firman Allah yang berbunyi:
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“(yaitu) orang-orang yang berinfag, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah
mencintai orang yang berbuat kebaikan.”

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan,
bahkan satu dengan lainnya saling mendukung. Dengan argumen di atas, maka matan

hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena berkualitas sakih.

F. Hadis Keenam
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“Memaafkan tidak menambahi seseorang kecuali kemuliaan, untuk itu maafkanlah
maka Allah akan memuliakan.”

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tidak tercantum dalam
kutubussittah melainkan dalam kitab kumpulan hadis da’if seperti kitab Ithafu as-
Sadisah al-Muttagin karya Zubaidi. hadis ini merupakan awal dari matan hadis ketujuh
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dalam Artikel ini, untuk itu lebih jelasnya akan penulis jelaskan dalam hadis ketujuh
tersebut.

Adapun mengenai kandungan dari hadits tersebut sejalan dengan firman Allah
yang berbunyi:
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“Maka berkat rahmat dari Allah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka,
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian, apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal.”

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sakih. Kendati sanadnya da’if namun hadis ini tidaklah berbicara masalah
hukum baik itu wajib, sunnat, haram ataupun makruh.

G. Hadis Ketujuh

1 Shis 1holys Bedy V) duall L Y R0l
“Sifat tawadhu tidak menambahi seseorang kecuali ketinggian derajat, untuk itu
bertawadhulah maka Allah akan meninggikan derajatmu.”

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tercantum dalam
kumpulan kitab takhrij lainnya seperti kitab Kanzul ‘Ummal (5719, 5740), al-Mughnit
‘an Hamlul Asfari (3:178) karya al-Haraqi, Kasyful Hufa’i (1: 384) karya °Ajluni.
Dalam kitab Kanzul ‘Ummal disebutkan bahwa hadis ini diriwayatkan ad-Dailami dari
Anas. Hadis ini merupakan kelanjutan dari hadis ke-enam dalam penelitian ini yang
mana jika dipaparkan secara utuh, maka redaksinya berbunyi:

1 455 1556 e V) G B Y s (S, kol By Y] Bl Dy Y Al
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Selain itu, penulis juga menemukan dalam kitab Targhib wa al-Tarhib dengan
rekaksi dan melalui jalur periwayat sahabat Anas:
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Dalam riwayat di atas, terdapat satu perawi bernama Biysr bin Husain yang
dinilai sebagai orang yang da 'if (Abu al-Fadl al-‘Iraqi, 1995).
1. Kritik Matan
Kendati sanadnya da’if, kandungan dari hadits tersebut sejalan dengan hadis
riwayat Muslim yang juga berbicara tentang keutamaan dari sikap tawadhu. Bunyi
hadisnya sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian bersikap rendah
hati sehingga seseorang tidak menyombongkan diri atas yang lain dan tidak berlaku
zhalim terhadap orang lain.”

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an dan hadis Nabi mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah
bertentangan dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan
akal manusia. Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil
agama karena berkualitas sahih.

H. Hadis Kedelapan
S o551 18]y (a2t dey 13y (A8 S0 13 ENE Ul &T
“Ada tiga tanda orang munafik; apabila berbicara ia berbohong, apabila benjanji ia
mengingkari dan apabila dipercaya ia berkhianat.”
1. Takhrij al-Hadits
Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-

Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tercantum dalam kitab
Sahih Bukhart, Sahth Muslim, dan Sunan at-Tirmidzi.
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2. Kritik Sanad

Hadis tersaji salah satunya dalam kitab Sunan at-Tirmidzz, terdiri dari lima
periwayat. Mereka itu adalah ‘Amr bin ‘Ali, Yahya bin Muhammad bin Qais, ‘Ala’i bin
‘Abdurrahman, ‘Abdurrahman dan Ab1 Hurairah, adapun biografi mereka antara lain:

‘Amr bin ‘Alt (W. 249 H). Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin ‘Alt bin Bahr bin
Kaniz al-Bahali, kuniahnya adalah Abu Hafs al-Basri al-Sairafi al-Fallasi al-Hafiz.
Guru-guru beliau antara lain: Azhar bin Sa’d as-Samman, Isma’1l bin ‘Ulayyah, Basyr
bin ‘Umar az-Zahrani, Hammad bin Mas’adah, Abi Zukair Yahya Ibn Muhammad bin
Qais al-Madant dll. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Aba Rauq Ahmad bin Bakr
al-Hizzani, Aba Bakr Ahmad bin Muhammad al-Basri, Ishaq bin Ibrahim al-Bustami,
al-Hasan bin Sufyan, ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal. Jika diperhatikan dari segi
tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa ‘Amr bin ‘Alf dan Yahya bin Muhammad
bin Qais pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara keduanya menjadi
muttasil. Di tambah lagi interaksi ketersambungan didukung dengan cara periwayatan
yang tinggi yakni menggunakan redaksi haddatsana. Selain itu ‘Amr juga pernah
melalukan rihlah ke Basr tempat Yahya bin Muhammad bermukim (Jamaluddin Abi al-
Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian para imam tentang ‘Amr bin ‘Alf antara lain, dikatakan oleh
Abiu Hatim bahwa ‘Amr bin ‘Alil adalah orang yang sadig. An-Nasa’i mengatakan:
tsigah. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka ‘Amr bin ‘Al tidak terdapat
penilaian negatif akan dirinya dan beliau bisa dikatakan tsigah sehingga periwayatannya
bisa diterima dan dapat dijadikan hujjah (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi,
1985 M).

Yahya bin Muhammad bin Qais. Nama lengkapnya adalah Yahya bin
Muhammad bin Qais al-Muharabi. Kuniahnya adalah AbtG Zukair al-Basri al-Darir.
Diantara guru-guru beliau antara lain: al-‘Ala’i bin ‘Abdurrahman bin Ya’qub, Laits
bin Abi Sulaim, Muhammad bin ‘Ajlani, ayahnya sendiri Muhammad bin Qais al-
Madani, Rab1’ah bin Abi ‘Abdurrahman. Zaid bin Aslam, Abi Hazim Salamah bin
Dinar al-Madani, Suhail bin Abi Salih. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Ahmad
bin Salih al-Baghdadi, ‘Amr bin ‘Al al-Fallasi, ‘Ali al-Madini, Muhammad bin ‘Amr
bin al-‘Abbas dan masih banyak lagi. Jika diperhatikan dari siisilah perguruan, maka
bisa dipastikan bahwa Yahya berguru kepada al-‘Ala’i bin ‘Abdurrahman, maka itu
artinya keduanya muttasil kendati penulis tidak menemukan tahun wafat dari Yahya
(Jamaluddin AbT al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).
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Adapun penilaian ulama antara lain menurut Ishaq bin Mansiir, dari Yahya bin
Ma’in bahwasanya ‘Ala’i bin ‘Abdurrahman adalah perawi yang da i, selain itu juga
disebutkan oleh Abu Ja’far al-‘Uqaili bahwa dirinya tidak meneruskan hadis-hadis dari
Yahya bin Muhammad bin Qais. Ibnu Hibban menambahkan bahwa kendati demikian,
hadis-hadisnya tidaklah tertolak hanya karena adanya sanad-sanad yang terbalik
(Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M). Kemudian disebutkan dalam kitab
Taqrib at-Tahzib bahwa Yahya bin Muhammad bin Qais banyak salah dalam
meriwayatkan hadis (Ibn Hajar al-‘Asqalani, t,th). Dengan menganalisa penilaian yang
ada maka Yahya adalah perawi yang da’if dengan apa yang telah disepakati para ulama
tentang beliau serta banyaknya kritikus hadis yang menilainya negatif.

Al-‘Ala’i bin ‘Abdurrahman. Nama lengkapnya adalah al-‘Ala’i bin
Abdurrahman bin Ya’qub al-Huraqi, kuniahnya adalah Aba Syibl al-Madani. Adapun
diantara guru-guru beliau adalah Anas bin Malik, bapaknya sendiri yakni
‘Abdurrahman ibn Ya’qiib, ‘Tkrimah, ‘Al1 bin M3ajidah, Ma’bad bin Ka’b bin Malik,
Nu’aim bin ‘Abdullah al-Mujmir dll. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Yahya bin
Muhammad bin Qais al-Madani, Malik bin Anas, Muhammad bin ‘Ajlani, Muslim bin
Khalid al-Zanji. Jika diperhatikan dari silsilah perguruan, maka bisa dipastikan bahwa
al-‘Ala’i berguru kepada bapaknya yakni ‘Abdurrahman bin Ya’qub, maka itu artinya
keduanya muttasil kendati penulis tidak menemukan tahun wafat dari al-‘Ala’l
(Jamaluddin Ab1 al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian ulama antara lain dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal
mengatakan bahwa al-°Ala’i bin Abdurrahman adalah orang yang tsigah, Abta Hatim:
Salih, an-Nasa’i: Laisa bih Ba’s. Kemudian dikatakan pula bahwa nama al-‘Ala’i bin
Abdurrahman tercantum dalam kitab kumpulan orang-orang yang tsigah yakni ats-
Tsigat karya Ibnu Hibban. Muhammad bin Sa’d mengatakan tsigah (Jamaluddin Abi al-
Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Jika diperhatikan Abi Hatim sebagai ulama mutasyaddid menggunakan penilaian
salih yang baginya itu termasuk dalam keadilan perawi walaupun bukan pada tingkatan
tertinggi. Sedangkan an-Nasa’1 menggunakan lafadz laisa bih Ba’s untuk orang-orang
yang dianggap tsigah. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka Humaid bin
Mas’adah adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama
tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif.

Bapaknya. Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrahman bin Ya’qib al-Juhani al-
Madani. Adapun diantara guru-gurunya adalah Abi Hurairah, Ab1 Sa’id al-Khudri, Abt
Salamah bin ‘Abdurrahman, ‘Abdullah bin ‘Abbas dll. Sedangkan murid-muridnya
antara lain: al-‘Ala’i bin ‘Abdurrahman bin Ya’qab, Salim Aba an-Nasr, Muhammad
bin Ibrahim bin al-Harits at-Taimi, Muhammad bin ‘Ajlani dan masih banyak lagi. Jika
diperhatikan dari silsilah perguruan, maka bisa dipastikan bahwa Abdurrahman berguru
kepada Abi Hurairah, maka itu artinya keduanya muttasil kendati penulis tidak
menemukan tahun wafat dari ‘Abdurrahman (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi,
1985 M).
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Adapun nama Abdurrahman bin Ya’qub tercantum dalam kitab kumpulan para
perawi yang tsigah yakni kitab ats-Tsigat karya Ibnu Hibban. selain itu juga dikatakan
oleh an-Nasa’i: Laisa bih Ba'’s. Jika diperhatikan Abi Hatim sebagai ulama mutasyaddid
menggunakan lafadz penilaian laisa bih Ba’s untuk orang-orang yang dianggap tsigah.
Dengan menganalisa penilaian yang ada maka ‘Abdurrahman adalah orang yang tsigah
dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus
hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Ab1 Hurairah. Nama lengkapnya adalah Abt Hurairah al- DGsT al- Yamani,
beliau tidak lain adalah sahabat Rasulullah Saw, selain itu beliau juga seorang yang
banyak menghafal banyak hadis. Adapun di antara guru-guru beliau adalah: Nabi
Muhammad Saw, ‘Umar bin Khattab, Abt Ka’ab, Usamah bin Zaid bin Haritsah, Ab1
Bakr al- Shiddiq, dll. selain itu, di antara murid-murid beliau antara lain: Ibrahim bin
Isma’il, Ishaq bin ‘Abdullah, al- Aswad bin Hilal al- Muharabi, Ibrahim bin ‘Abdullah
bin Hunain, Basyir bin Sa’id dan masih banyak lagi. Jika diperhatikan dari silsilah
perguruan, maka bisa dipastikan bahwa Abi Hurairah berguru langsung kepada
Rasulullah Saw, maka itu artinya keduanya muttasil (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf
al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian para imam mengenai Ab1 Hurairah sebagai berikut, Ibnu Hajar
al- ‘Asqalant mengatan bahwa beliau adalah seorang sahabat yang banyak menghafal
hadis yang masyhur. Begitu juga dengan al- Mizzi mengatakan bahwa beliau adalah
seorang sahabat, sebagaimana diketahui bahwa semua sahabat adalah ‘udal. Dengan
demikian penulis berpendapat bahwa perawi adalah tsigah dengan apa yang sudah
dikatakan para Imam terkait beliau.

Beranjak pada kualitas hadis yang akan penulis bahas pada bagian ini diketahui
bahwa dari satu perawi ke perawi lain saling bertemu sehingga sanad dalam hadis ini
Muttasil sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Namun terjadi masalah pada salah
seorang perawi bernama Yahya bin Muhammad bin Qais yang diketahui para imam
adalah seorang yang da’if. Sedangkan yang lainnya bernilai tsigah. Dengan kenyataan
tersebut maka dikatakan oleh Abu ‘Isa bahwa sanad pada hadis ini bernilai Hasan
Ghartb dan sehingga penilaian yang ada tidaklah mencapai derajat sahth. Dengan
demikian penulis mengambil pendapat Abu ‘Isa yang mengatakan bahwa sanad pada
hadis ini bernilai Hasan Gharib. Kesimpulan ini diperkuat dengan adanya bukti bahwa
perawi bernama Yahya bin Muhammad bin Qais banyak salah dalam meriwayatkan
hadis. Dalam sunan at-Tirmidz1 disebutkan bahwa:
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3. Kritik Matan
Beranjak pada penentuan bagaimana kualitas matan hadis pada riwayat Sunan
at-Tirmidz1 ini. kendati sanadnya bernilai Hasan Gharib, dengan dengan menganalisa
matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-Qur’an mengenai kesamaan
kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan dengan al-Qur’an dan secara
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garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia. Dengan argumen di atas, maka
matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena berkualitas sahih.

Selain itu, hadis ini juga bukan hanya terdapat dalam riwayat Imam at-Tirmidzi,
tapi juga dalam Sahih al-Bukhari dan Sakih Muslim yang mana keshahihannya tidak
diragukan lagi. Secara redaksi hadis ini menjelaskan secara gambang tentang tanda-
tanda dari manusia yang memiliki sifat munafik, hal ini sejalan dengan Firman Allah
dalam QS. Al-Bagarah ayat 14 yang berbunyi:

Shaina 12 G oS b6 b s ) e 8)5 T 16 AT 5,001 1,3 15
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata,
“Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan (para

pemimpin) mereka, mereka berkata “sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya
berolok-olok.”

1. Hadis Kesembilan

G e Osa
“Orang-orang yang penyayang disayangi Allah yang Maha Penyayang.”
1. Takhrij al-Hadits
Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tercantum dalam kitab
Sunan Abz Dawud dan Sunan at-Tirmidzi. dan Kitab Tahdzibu Tarikh karya ¢ Asakir.
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2. Kritik Sanad
Hadis ini tersaji dalam kitab Sunan at-Tirmidzi dan Sunan Abi Dawud, terdiri
dari tujuh perawi. Mereka itu adalah Ibnu Abi ‘Umar, Abi Bakr bin Abi Syaibah,
Musaddad, Sufyan, ‘Amr bin Dinar, Abi Qabis, ‘Abdullah bin ‘Amr. Masing masing
dari biografi meraka antara lain sebagai berikut:
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Ibnu Abt ‘Umar. Nama lengkapnya adalah Yahya bin Abi ‘Umar, beliau adalah
anak dari Muhammad bin Yahya ibn Abi ‘Umar al-‘Adani. Kuniahnya adalah Yahya
Abt ‘Umar. Diantara guru-gurunya adalah Malik bin Anas, Muhammad bin ‘Abdul
Malik bin ‘Abdul ‘Aziz bin Juraij. Sedangkan murid-muridnya antara lain: anaknya
sendiri yakni Muhammad ibn YahyT bin Ab1 ‘Umar al-‘Adant (Jamaluddin Abi al-Hajjaj
Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Sufyan (W. 198 H). Nama lengkapnya adalah Sufyan bin ‘Uyaynah bin Abi
‘Imran, nama panggilannya Maymiin al-Hilal. Kuniahnya adalah Aba Muhammad al-
Kuft. Diantara guru-gurunya antara lain: Aban bin Taghlib, Ibrahim bin ‘Ugbah,
Ibrahim bin bin Muhammad dll, kemudian di antara murid-muridnya antara lain
Muhammad bin Yahya bin Abi ‘Umar al-‘Adani, Mas’td bin Juwairiyyah al-Mausili,
Mu’tamar bin Sulaiman dan masih banyak lagi. Diketahui dari Sufyan bin ‘Uyaynah
bahwa beliau lahir pada 107 Hijriah. Diketahui pula bahwa Sufyan itu hidup satu masa
dengan ‘Amr bin Dinar. Kemudian beliau wafat pada hari sabtu di awal bulan Rajab
tahun 198 H. Dengan demikian bisa dipastikan bahwa keduanya muttasil (Jamaluddin
Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Keilmuan Sufyan diakui para ulama termasuk menurut Imam as-Syafi’i, Abu
Ma’mar al-HudzIT dan masih lagi (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).
Tidak ada kritikus hadis yang menilai negatif atas Sufyan bin ‘Uyainah. Oleh karenanya
Sufyan bin ‘Uyainah adalah periwayat yang tidak bermasalah.

‘Amr bin Dinar. Nama lengkapnya adalah ‘Amr bin Dinar al-Makki, kuniahnya
adalah Abt Muhammad al-Atsrami al-Jumahi, adapun diantara guru-guru beliau adalah
Bajalah bin ‘Abdah at-Tamimi, Jabir bin ‘Abdullah al-Ansari, al-Hasan bin Muhammad
bin ‘Ali bin Abi Talib Ibn Hanafiyah. Kemudian di antara murid-muridnya antara lain:
Sufyan bin ‘Uyaynah, Sa’id bin Basyir, Syu’bah bin al-Hajjaj, ‘Abdullah bin Budail,
‘Abdul Malik bin Juraij, ‘Abdul Malik bin Maisarah al-Zarrad dan masih banyak lagi.
Jika diperhatikan dari segi priwayatan menunjukkan bahwa antara ‘Amr bin Dinar dan
Sufyan dapat dipertanggung jawabkan pertemuannya. Periwayatan dengan jalan
‘an’anah bisa dipastikan kebenarannya karena mendasarkan pada Sufyan yang dinilai
baik oleh para kebanyakan ulama (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik ulama tentang ‘Amr bin Dinar dikatakan oleh ‘Abdurrahman bin
al-Hakim bin Basir bin Sulaiman dari Sufyan bin ‘Uyaynah bahwa Amr bin Dinar
adalah perawi yang tsigah, bahkan pernyataan tersebut diulang sampai tiga kali.
Dikatakan pula oleh Ahmad bin Hanbal bahwa Amr bin Dinar adalah orang tsigah.
Kemudian beberapa pendapat yang sejalan dengan Ahmad adalah ‘Ali bin al-Madini,
Yahya bin Sa’id al-Qattan, Abt Hatim, an-Nasa’i. Dengan menganalisa penilaian yang
ada maka ‘Amr bin Dinar adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati
para ulama tentang beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif
(Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Abi Qabiis. Nama lengkapnya adalah Aba Qabis, beliau merupakan Ahli Hijaz.
Gurunya adalah ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Aas sedangkan murid-muridnya antara lain:
‘Amr bin Dinar. Jika diperhatikan dari segi priwayatan menunjukkan bahwa antara Abi
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Qabts dan ‘Amr bin Dinar dapat dipertanggung jawabkan pertemuannya, sehingga
keduanya bisa dipastikan muttasil. Kemudian diketahui bahwa hadis yang beliau
riwayatkan dari at-Tirmidzi di atas statusnya bernilai Hasan Sahth (Jamaluddin Abf al-
Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M). Dengan menganalisa pendapat tersebut maka perawi
dinilai baik dan walaupun tingkatannya tidak setinggi tsigah. di tambah lagi tidak ada
penilaian buruk tentang beliau. Periwayatan dengan jalan ‘an’anah bisa dipastikan
kebenarannya karena mendasarkan pada ‘Amr bin Dinar yang dinilai baik oleh para
kebanyakan ulama.

‘Abdullah bin ‘Amr. Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-°Aas
bin Wa’il bin Hasyim bin Su’aid bin Sa’d bin Sahm bin ‘Amr bin Husais bin Ka’b al-
Qursyl. Kuniahnya adalah AbGi Muhammad, adapula yang mengatakan Abu
‘Abdurrahman, Abu Nusair as-Sahmi. Dikatakan oleh AbG Hurairah bahwasanya
‘Abdullah bin ‘Amr ini salah satu perawi yang paling banyak meriwayatkan hadis dari
Rasulullah Saw. Guru-gurunya tidak lain adalah Nabi Muhammad Saw, ‘Abdurrahman
bin ‘Auf, ‘Umar bin Khattab dll. Kemudian murid-muridnya antara lain: Abl
‘Abdurrahman ‘Abdullah bin Yazid al-Hubuli, Ibrahim bin Muhammad bin Talhah bin
‘Ubaidillah, Aus bin ‘Abdullah ar-Raba’i. Jika diperhatikan dari sisi perguruan, maka
bisa dipastikan bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr berguru langsung kepada Rasulullah Saw.
Sehingga bisa dikatakan muttasil (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Telah disebutkan sebelumnya bahwa beliau adalah sahabat Rasulullah dan dapat
diketahui bersama bahwa kulu shahbiyun udulun (semua sahabat adil/tsigah). Maka bisa
diterima periwayatannya (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Abii Bakr bin Abi Syaibah (W. 235 H). Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah
Ibn Muhammad bin Abt Syaibah (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).
Dikatakan pula namanya ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin ‘Utsman bin
Khawasitl al-‘Absi atau Abi Bakr bin Abi Syaibah. Adapun guru-gurunya antara lain:
Ahmad bin Ishaq al-Hadrami, Sufyan bin ‘Uyaynah, Syarik bin ‘Abdullah an-Nakha’1.
Kemudian di antara murid-muridnya adalah al-Bukhari, Muslim, Abtii Dawud, Ibnu
Majah, Ibrahtm bin Ishaq al-Harbi dan masih banyak lagi. Jika diperhatikan dari segi
tahun wafat, maka dapat dipastikan bahwa Abtu Bakr bin Abi Syaibah dan Musaddad
pernah hidup dalam satu masa, oleh karena itu antara Abi Bakr dan Musaddad menjadi
muttasil. Di tambah lagi interaksi ketersambungan didukung dengan cara periwayatan
yang tinggi yakni menggunakan redaksi haddatsana (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf
al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik para ulama mengenai mengenai Abai Bakr, al-‘Ijli mengatakan
tsigah, hafiz, Aba Hatim mengatakan tsigah, Ibnu Khirasy mengatakan tsigah. jika
diperhatikan kritikus bernama Abi Hatim di sini masuk dalam golongan ulama
mustasyaddid yang itu berarti beliau sangat berhati-hati dalam menyatakan keadilan
para periwayat hadis. Dengan menganalisa penilaian yang ada maka Abt Bakr bin Abi
Syaibah adalah orang yang tsigah dengan apa yang telah disepakati para ulama tentang
beliau serta tidak ada kritikus hadis yang menilainya negatif (Jamaluddin Abi al-Hajjaj
Yasuf al- Mizzi, 1985 M).
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Musaddad (W. 228 H). Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Masrihad bin
Masribal al- Asdi Aba al- Hasan al- Basri, kuniahnya adalah Abu al- Hasan. Diantara
guru-gurunya ada ‘1sa bin Yinus, Yahya bin Sa’ad, Muhammad bin Abi ‘Adi,
Maslamah bin Muhammad, Sufyan bin ‘Uyaynah, Husyaim bin Basyir dsb. sedangkan
muri-muridnya antara lain: al- Bukhari, Abii Dawud, Ibrahim bin Ya’qiib, Ahmad bin
‘Abdullah bin Shalih al- ‘IjlT dsb. Jika diperhatikan dari sisi perguruan maka dapat
dipastikan bahwa Musaddad berguru kepada Sufyan sehingga antara keduanya menjadi
muttasil (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik ulama mengenai beliau: Abti Hatim al- Razi: tsigah, Ibnu Hajar:
tsigah, al- Dzahabi: al- Hafidz, al- Nasa’i: tsigah. Dengan demikian, penulis
berpendapat bahwa perawi adalah orang yang tsigah dengan apa yang sudah dikatakan
para Imam tentang beliau (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Beranjak pada kualitas sanad hadis yang akan penulis bahas pada bagian ini
diketahui bahwa dari satu perawi ke perawi lain saling bertemu sehingga sanad dalam
hadis ini Muttasil sampai kepada Nabi Muhammad Saw. Hal tersebut bisa dibuktikan
dengan melihat biografi masing-masing rawi yang mana mereka saling bertemu,
ditambah lagi tahun wafat masing-masing perawi juga memungkinkan mereka saling
bertemu. Selain itu, tahammul wal‘ada dalam riwayat ini menggunakan lafadz
haddatsana. Selanjutnya penulis meneliti penilaian para imam tentang perawi dalam
hadis ini. Dari hasil penelusuran melalui kitab-kitab Tahdzib maka dapat disimpukan
bahwa sanadnya tsigah sehingga bisa dijadikan hujjah. Tidak ditemukan penilaian-
penilaian buruk antar satu rawi dengan rawi yang lain. Hadis ini sanadnya dinilai Hasan
Sahih oleh Abu ‘Isa dalam kitab at-Tirmidzi.

3. Kritik Matan

Dilihat dari sisi redaksi, hadis yang terlampir antara satu dengan yang lainnya

tidaklah saling berbeda, yaitu:

Sumber Riwayat Teks Matan
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Membaca redaksi hadis-hadis tersebut, terlihat bahwa periwayatan yang
dilakukan adalah periwayatan dengan makna yang artinya isinya tidaklah berbeda satu
dengan yang lainnya. Adapun mengenai kandungan dari hadits tersebut sejalan dengan
firman Allah yang berbunyi:

55 220 4 desn o lal 1Ly 14T 5,001 )
“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak (Allah) Yang
Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (hati mereka).”
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Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sahih.

J. Hadis Kesepuluh
5" B fy o 055 {0 G o

“Bukan golonganku orang-orang yang tidak mengasihi anak-anak kecil kami (tidak
pula) menghormati orang-orang tua kami.”
1. Takhrij al-Hadits

Berdasarkan penelusuran awal matan menggunakan kitab Mausii’ah Atraf al-
Hadits al- Nabawr al- Syarif, di sana disebutkan bahwa hadis ini tercantum dalam
kumpulan hadis-hadis dha’if yakni Kitab al-Kamil fid-Du’afa’i karya al-‘Addi. Selain
itu juga terdapat dalam riwayat sunan at-Tirmidzi:

Las J6 P e 85 3 Bhs ol Gyl 13 A2 Bs il e
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2. Kritik Sanad

Hadis ini tersaji dalam kitab Sunan at-Tirmidzz, terdiri dari empat periwayat.
Mereka itu adalah Muhammad bin Marziq al-Basri, ‘Ubaid bin Waqid, Zarbi, Anas bin
Malik. Adapun biografi mereka antara lain sebagai berikut:

Muhammad bin Marziiq al-Basri (W. 248 H). Nama lengkapnya adalah
Muhammad bin Marziiq bin an-Nu’man al-Basri (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-
Mizzi, 1985 M). kemudian perbedaan pendapat mengenai nama beliau yang pada
mulanya bernama Muhammad bin Marziiq al-Bahali atau Muhammad bin Muhammad
bin Marziiq. Sehingga dikatakan bahwa beliau bukanlah penduduk Basrah, melainkan
Bahali (Abi Fadl Ahmad bin Hajar Syihabuddin al-‘Asqalani, t,th). Adapun gurunya
antara lain: Bisyr bin ‘Umar az-Zahrani, Bakr bin Bakkar, Hajjaj bin Minhal, ‘Ubaid
bin Wagqid, ‘Ubaid bin al-Fadl bin ‘Aqil al-Hilali. Sedangkan murid-muridnya antara
lain: Muslim, at-Tirmidzi, Ibn Majah, Ahmad bin Salih al-Basri, Abii Bakr Ahmad ibn
Ya’la al-Mausili. Dilihat dari segi perguruan maka dapat dipastikan bahwa Muhammad
bin Marziiq bertemu dengan ‘Ubaid, dengan demikian antara keduanya menjadi
muttasil (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian ulama tentang beliau antara lain, dikatakan oleh Abi Hatim:
Sadiig, dikatakan pula bahwa Muhammad bin Marztq tercantum dalam kitab kumpulan
perawi-perawi yang tsigah yakni ats-Tsigat karya Ibn Hibban (Jamaluddin Abi al-Hajjaj
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Yasuf al- Mizzi, 1985 M). Jika diperhatikan komentar para ulama yakni Abt Hatim
termasuk dalam golongan ulama mutasyaddid yang itu berarti beliau sangat berhati-hati
dalam menyatakan keadilan para periwayat hadis. Kendati istilah sadiiq yang Abi Hatim
gunakan masih dalam taraf ta’dil, namun tingkatannya sudah di bawah tsiqah,
sedangkan Ibn Hibban yang dikenal mutasahhil menyebutnya tsigah. Dengan
menganalisa penilaian yang ada maka Humaid bin Mas’adah adalah orang yang sadiigq
dengan mengambil ulama yang lebih ketat penilaiannya.

‘Ubaid bin Wagqid. Nama lengkapnya adalah ‘Ubaid bin Waqid al-Qaisi,
dikatakan pula namanya al-Laitsi. Kuniahnya adalah Abu ‘Abbad al-Basri. Diantara
guru-gurunya adalah Asy’ats bin ‘Abdul Malik, Zarbi Abi Yahya, Hafs bin ‘Umar as-
Sa’di, Syaibah Abi Mudr an-Naji dll. Sedangkan diantara murid-muridnya adalah
Muhammad bin Marziq al-Basri, ‘Abdullah bin ‘Umar bin Aban, ‘Abdul Hamid bin
Bayan as-Sukari dan masih banyak lagi. Jika diperhatikan dari segi perguruan maka
dapat dipastikan bahwa ‘Ubaid dengan Zarbi bisa dipertanggung jawabkan
pertemuannya. Ditambah lagi redaksi periwayatannya menggunakan lafadz yang
meyakinkan yakni haddatsana (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun kritik para imam tentang ‘Ubaid bin Waqid antara lain, dikatakan oleh
Abu Hatim: da’if. Dengan penilaian tersebut maka penulis berpendapat bahwa ‘Ubaid
bin Wagqid adalah da 7f. Dengan alasan Abi Hatim adalah ulama mutasyaddid yang itu
berarti beliau sangat berhati-hati dalam menentukan keadilan perawi (Jamaluddin Abt al-
Hajjaj Ytusuf al- Mizzi, 1985 M).

Zarbi. Nama lengkapnya adalah Zarbi bin ‘Abdullah al-Azdi. Kuniahnya adalah
Abi Yahya al-Basri. adapun guru-guru beliau adalah Anas bin Malik, Muhammad bin
Sirin. Sedangkan murid-muridnya antara lain: Bisyr bin Tsabit al-Bazzar, ‘Abdul Somad
bin ‘Abdul Warits bin Sa’id. Dengan memperhatikan sisi perguruan dalam sanad ini
maka dapat dipastikan bahwa Zarbi dan Anas pernah bertemu yang itu berarti muttasil
(Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Adapun penilaian ulama tentang beliau antara lain: al-Tirmidzi mengatakan: ada
dari hadis-hadisnya yang munkar dari jalur Anas bin Malik dan lainnya. Disebutkan
juga demikian oleh Ahmad bin ‘Addi. Dengan demikian penulis berpendapat bahwa
perawi bernama Zarbi ini bermasalah, ditambah lagi tidak adanya penilaian baik tentang
Zarbi (Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yasuf al- Mizzi, 1985 M).

Anas bin Malik (W. 69 H). Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin an-
Nasr bin Damdam bin Zaid bin Haram bin Jundab bin ‘Amir bin Ghanm al-Anshari
(Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al- Mizzi, 1985 M). Informasi lengkapnya tentang
beliau sudah penulis jabarkan sebelumnya dalam Artikel ini.

Hadis ini bernilai da’if dengan memperhatikan secara gamblang tentang
bagaimana penilaian para ulama akan keadaan para perawi. Sebab perawi bernama
‘Ubaid bin Waqid tertuduh berdusta, di samping itu Zarbi dikenal dengan hadis-hadisnya
yang bernilai munkar. Ditambah lagi hadis-hadis ini tercantum dalam kumpulan hadis-
hadis da 'if karya al-*Addi berjudul al-Kamil fid-Du’afa’i. Dengan menganalisi penilaian
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tersebut maka sanad hadis kesepuluh ini bernilai da’if dengan apa yang sudah penulis
paparkan alasannya di atas.
3. Kritik Matan

Beranjak pada matan, kandungan dari hadits tersebut menjelaskan tentang
keutamaan berakhlak mulia, yakni saling menyayangi yang muda dan menghormati
yang lebih tua, hal ini sejalan dengan Firman Allah yang berbunyi:

@3 ks osleadly Ay G (ois Bles] 3UIRLgL KR 4 SRS Ng 1l
o AT 5K EST s ot s Ay cotialy b i

hsts YEE 51
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri.”

Dengan menganalisa matan yang ada dan membandingkan dengan ayat al-
Qur’an mengenai kesamaan kandungan, maka hadis tersebut tidaklah bertentangan
dengan al-Qur’an dan secara garis besar tidak pula bertentangan dengan akal manusia.
Dengan argumen di atas, maka matan hadis terkaji dapat dijadikan dalil agama karena
berkualitas sahih.

KESIMPULAN
Hasil penelitian terhadap 24 hadis tentang kriteria akhlak perempuan yang baik

dalam kitab Akhldq lil Banat karya Syeikh ‘Umar bin Ahmad Baradja dapat disimpulkan
bahwa: Pertama, Hadis-hadis tentang kriteria akhlak perempuan yang baik dalam kitab
Akhlag lil Banat karya Syaikh ‘Umar bin Ahmad Baradja diriwayatkan oleh al-Bukharf,
Muslim, Abi Dawid, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah dan Muwatta’ Malik. Kedua,
Dari hasil penelusuran kualitas hadis dalam kitab Akhlaq lil Banat jilid pertama ini yang
berkualitas sahth sejumlah 14 hadis (58%) hadis bernilai zasan sejumlah 2 hadis (9%),
hadis bernilai da 7/ sejumlah 8 hadis (32%). Ketiga, semua hadis dalam kitab Akhlagq lil
Banat matannya dapat diterima (magbil) dan sumber redaksinya bukan hanya diperoleh
dari kitab induk hadis tapi juga dari kitab riwayat lain yang relevan seperti al-Mustadrak
‘ala Sahihain, at-Tabrani dan al-Asbihani.
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